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Abstrak  
Peningkatan intensitas penggunaan teknologi digital dalam kehidupan anak menjadikan mediasi orang 
tua isu sentral dalam kajian pengasuhan digital. Meskipun demikian, perkembangan riset mengenai 
mediasi orang tua masih berkembang secara terfragmentasi lintas disiplin dan konteks, sehingga 
menghambat pemahaman yang komprehensif terhadap arah perkembangan, fokus tematik, dan struktur 
pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan, menganalisis, mengidentifikasi pola tematik, 
dan dinamika publikasi penelitian mediasi orang tua dalam satu dekade terakhir. Studi ini menggunakan 
pendekatan bibliometrik terhadap artikel berbahasa Inggris yang terindeks Scopus pada periode 2007–
2025. Proses seleksi mengikuti protokol PRISMA dan menghasilkan 129 artikel yang dianalisis dari 382 
dokumen awal. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan publikasi yang signifikan sejak 2015 dengan 
dominasi kontribusi dari negara-negara maju, khususnya Amerika Serikat, Tiongkok, dan Belanda, 
keterlibatan jurnal bereputasi dan penulis yang berpengaruh dalam membentuk lanskap keilmuan 
mediasi orang tua. Analisis tematik mengungkap pergeseran paradigma riset dari pendekatan yang 
berorientasi pada proteksi risiko digital menuju pendekatan yang menekankan literasi, keterampilan 
digital, dan pendampingan aktif orang tua. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis dengan 
memperjelas evolusi kajian mediasi orang tua dalam kerangka digital parenting, sekaligus implikasi 
praktis bagi pengembangan kebijakan dan intervensi pengasuhan berbasis bukti yang lebih kontekstual 
dan adaptif terhadap dinamika keluarga modern. 
Kata Kunci: mediasi orang tua, bibliometrik, digital parenting 
 

Abstract  
The increased intensity of digital technology use in children's lives has made parental mediation a central 
issue in digital parenting studies. However, research on parental mediation is still fragmented across 
disciplines and contexts, hindering a comprehensive understanding of its direction, thematic focus, and 
knowledge structure. This study aims to map, analyze, identify thematic patterns, and publication 
dynamics of parental mediation research over the past decade. This study uses a bibliometric approach 
to English-language articles indexed in Scopus for the period 2007–2025. The selection process followed 
the PRISMA protocol and resulted in 129 articles analyzed from 382 initial documents. The results show 
a significant increase in publications since 2015, with contributions predominantly from developed 
countries, particularly the United States, China, and the Netherlands, and the involvement of reputable 
journals and influential authors in shaping the scientific landscape of parental mediation. Thematic 
analysis revealed a paradigm shift in research from an approach oriented towards digital risk protection 
to one emphasizing literacy, digital skills, and active parental guidance. These findings contribute 
theoretically by clarifying the evolution of parental mediation studies within the framework of digital 
parenting, as well as providing practical implications for the development of evidence-based parenting 
policies and interventions that are more contextual and adaptive to the dynamics of modern families. 
Keywords: Parental Mediation, Bibliometric, Digital Parenting 
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Pendahuluan  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan fundamental dalam membangun 

fondasi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Masa usia dini merupakan periode 
kritis dengan laju perkembangan otak yang sangat pesat dan menentukan keberhasilan akademik 
serta sosial anak di masa depan. Melalui PAUD, anak tidak hanya memperoleh pengetahuan awal, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan berinteraksi, regulasi emosi, keterampilan berpikir kritis, 
dan pemecahan masalah (Kumar, 2025; Ghosh, 2024; Yanthi et al., 2025; Raihana, 2018). Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa partisipasi program PAUD berkualitas berkorelasi dengan prestasi 
akademik yang lebih baik, tingkat kelulusan sekolah yang lebih tinggi, dan risiko lebih rendah 
mengalami pengulangan kelas atau penempatan pendidikan khusus (McCoy et al., 2017; Huizen & 
Plantenga, 2018; Wang, 2024). Selain itu, PAUD berkontribusi dalam mengurangi kesenjangan sosial 
dan ekonomi dengan menyediakan kesempatan perkembangan yang setara bagi anak dari berbagai 
latar belakang (Kamiya & Nomura, 2022; Huizen & Plantenga, 2018; Von Suchodoletz et al., 2023).  

Efektivitas PAUD sangat dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua sebagai pendidik pertama 
dan utama dalam lingkungan keluarga. Partisipasi aktif orang tua, baik dalam mendukung 
pembelajaran di rumah, menjalin komunikasi dengan guru, maupun terlibat dalam aktivitas 
sekolah, terbukti meningkatkan motivasi belajar, perkembangan literasi, dan kesejahteraan 
emosional anak (Addo-Akomah, 2025; Santiago & Marquez, 2025; Renuka, 2025; Xin et al., 2015; 
Nurfadilah et al., 2025). Meta-analisis menunjukkan adanya korelasi kuat antara keterlibatan orang 
tua dan hasil belajar anak, khususnya melalui dukungan perilaku, pengawasan di rumah, hubungan 
yang harmonis antara keluarga dan sekolah (Xin et al., 2015; Wildmon et al., 2024; Sofwanudin et 
al., 2025). Namun, optimalisasi peran orang tua masih dihadapkan pada kendala waktu, perbedaan 
pemahaman perkembangan anak, serta faktor sosial ekonomi, sehingga menuntut strategi 
pendampingan yang lebih adaptif dan kontekstual (Santiago & Marquez, 2025; Wildmon et al., 2024; 
Sofwanudin et al., 2025).  

Perkembangan pesat teknologi digital mengubah pola konsumsi media anak secara 
signifikan dan menghadirkan tantangan baru bagi praktik pengasuhan di lingkungan keluarga. 
Akses yang semakin luas terhadap perangkat digital meningkatkan kerentanan anak terhadap 
berbagai risiko, seperti perilaku adiktif, cyberbullying, penurunan kesehatan mental, dan paparan 
konten yang tidak sesuai usia (Banić & Orehovački, 2024; Scott, 2021; Shin & Li, 2017). Dalam 
konteks pengasuhan digital, mediasi orang tua merujuk pada strategi yang digunakan untuk 
mengatur, mendampingi, dan mendiskusikan penggunaan media digital bersama anak, baik 
melalui pendekatan aktif, restriktif, maupun partisipatif (Marciano et al., 2022; Shin & Li, 2017). 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi mediasi tersebut dapat berfungsi sebagai faktor 
protektif terhadap perilaku bermedia yang berisiko, sekaligus berkontribusi dalam penguatan 
literasi media dan relasi orang tua–anak di era digital (Banić & Orehovački, 2024; Scott, 2021; 
Chassiakos et al., 2016; Shin & Li, 2017). Namun, efektivitas praktik mediasi bersifat dinamis dan 
dipengaruhi oleh perubahan teknologi, karakteristik anak, serta dinamika keluarga yang terus 
berkembang (Giovanelli et al., 2025; Livingstone et al., 2017; Sharma & Lee, 2023). 

Kajian mengenai mediasi orang tua berkembang dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk 
pendidikan, psikologi, komunikasi, sosiologi, kesehatan masyarakat, dan teknologi informasi yang 
mencerminkan kompleksitas isu pengasuhan digital (Clark, 2011; Shin & Lwin, 2022; Sharma & Lee, 
2023; Benedetto & Ingrassia, 2020). Pendekatan multidisiplin ini diperlukan karena isu-isu yang 
dihadapi sangat kompleks, mencakup aspek perkembangan anak, dinamika keluarga, regulasi 
media, hingga pengaruh budaya dan sosial (Jiow et al., 2017; Sharma & Lee, 2023; Bayar et al., 
2025). Penelitian di bidang komunikasi menekankan pentingnya dialog dan pola interaksi dalam 
membangun literasi media (Clark, 2011; Zhao et al., 2024), sementara kajian psikologi menyoroti 
peran mediasi dalam pembentukan perilaku dan kesehatan mental anak (Jiow et al., 2017; Bayar et 
al., 2025; Banić & Orehovački, 2024). Perspektif sosiologi dan kesehatan masyarakat turut 
menggarisbawahi implikasi mediasi terhadap kesejahteraan keluarga dan pencegahan risiko sosial 
yang lebih luas (Shin & Lwin, 2022; Sharma & Lee, 2023; Benedetto & Ingrassia, 2020). Keberagaman 
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perspektif ini memperkaya pemahaman, namun sekaligus menuntut pemetaan yang sistematis agar 
temuan lintas disiplin dapat terintegrasi secara koheren. 

Seiring meningkatnya volume publikasi tentang mediasi orang tua dalam penggunaan 
media digital anak, pemetaan literatur secara sistematis menjadi semakin penting untuk memahami 
perkembangan tematik dan arah penelitian di bidang ini. Analisis bibliometrik memungkinkan 
identifikasi tren publikasi, klaster tema, distribusi geografis, serta kontribusi berbagai disiplin ilmu, 
sehingga memberikan gambaran kebaharuan dan dinamika penelitian dari waktu ke waktu 
(Mukhtar et al., 2024; Addi-Raccah et al., 2021; Salido et al., 2024). Selain itu, pendekatan ini 
membantu mengungkap kontribusi teoretis dan praktis dari beragam perspektif yang terlibat dalam 
kajian mediasi orang tua (Caputo et al., 2022; Banić & Orehovački, 2024;Addi-Raccah et al., 2021). 

Meskipun literatur tentang mediasi orang tua terus berkembang, sejumlah kesenjangan 
penelitian masih terlihat jelas. Studi-studi sebelumnya berfokus pada satu jenis strategi mediasi dan 
didominasi desain potong lintang, sehingga dinamika perubahan praktik mediasi seiring 
pertumbuhan anak dan konteks sosial-budaya belum terpetakan secara komprehensif (Steinfeld, 
2020; Müller & Potzel, 2024; Young & Tully, 2023). Selain itu, penelitian terkait penggunaan media 
sosial dan aplikasi digital baru masih lebih banyak menekankan aspek risiko dibandingkan potensi 
manfaatnya (Sevilla-Fernández et al., 2025; Purboningsih et al., 2024). Isu peran ayah, gender, serta 
pengaruh struktur keluarga terhadap praktik mediasi juga relatif kurang dieksplorasi secara 
mendalam (Balleys, 2022; Duek & Moguillansky, 2020; Boniel-Nissim et al., 2020; Lo Cricchio et al., 
2021). Kondisi ini menunjukkan belum adanya pemetaan literatur yang secara sistematis 
mengintegrasikan tema, tren, dan arah penelitian mediasi orang tua lintas konteks dan disiplin ilmu 
(Murghayah et al., 2025; Altarturi et al., 2020; Duek & Moguillansky, 2020). 

Berdasarkan urgensi dan kesenjangan yang teridentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk 
memetakan secara bibliometrik perkembangan literatur mengenai mediasi orang tua dalam 
penggunaan media digital anak. Melalui analisis tren tematik, distribusi geografis, dan pola 
kolaborasi penelitian dalam satu dekade terakhir, studi ini berupaya mengidentifikasi area kajian 
yang berkembang secara intensif maupun yang masih kurang mendapat perhatian. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperjelas 
lanskap keilmuan serta menjadi rujukan empiris bagi pengembangan kebijakan dan intervensi 
pengasuhan digital yang lebih kontekstual dan berbasis bukti. 

 

Metodologi  
Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk memetakan tren publikasi, 

struktur pengetahuan, dan perkembangan tematik penelitian mengenai mediasi orang tua. 
Pendekatan bibliometrik dipilih karena mampu memberikan gambaran kuantitatif dan sistematis 
mengenai dinamika produksi pengetahuan ilmiah, hubungan antar topik penelitian, serta pola 
kolaborasi akademik dalam suatu bidang kajian (R. Kumar, 2025). Sumber data penelitian berasal 
dari basis data Scopus yang dipilih karena reputasinya sebagai salah satu repositori literatur ilmiah 
terbesar dan paling terkurasi secara internasional, serta memiliki metadata yang konsisten dan 
kompatibel untuk analisis bibliometrik. Pengumpulan data dilakukan dengan menetapkan kriteria 
inklusi dan eksklusi yang jelas guna memastikan relevansi dan kualitas dokumen. Dokumen yang 
disertakan berupa artikel jurnal hasil peer-review, diterbitkan dalam rentang waktu 2007–2025, 
ditulis dalam bahasa Inggris, serta memuat kata kunci terkait mediasi orang tua dalam judul, 
abstrak, atau kata kunci penulis. Dokumen non-artikel, seperti buku, bab buku, prosiding 
konferensi, tesis, dan disertasi, dikecualikan dari analisis. 

Proses seleksi literatur mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses) untuk menjamin transparansi dan reprodusibilitas proses penelusuran 
dan penyaringan data (Page et al., 2021). Dari 382 dokumen awal yang teridentifikasi melalui 
pencarian di Scopus, sebanyak 129 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dinyatakan layak untuk 
dianalisis. Rincian tahapan identifikasi, penyaringan, dan inklusi dokumen disajikan dalam 
diagram alir PRISMA (Gambar 1). Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan paket Bibliometrix 
berbasis R melalui antarmuka Biblioshiny. Perangkat lunak ini dipilih karena kemampuannya 
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dalam melakukan analisis bibliometrik secara terintegrasi dan replikatif, termasuk pengolahan 
metadata Scopus, analisis statistik deskriptif, serta pemetaan struktur pengetahuan. 
Bibliometrix/Biblioshiny digunakan untuk menghasilkan indikator bibliometrik utama dan 
visualisasi jaringan penelitian secara sistematis.  

Indikator bibliometrik yang dianalisis meliputi pertumbuhan publikasi tahunan untuk 
mengidentifikasi dinamika perkembangan penelitian, jurnal sumber utama untuk memetakan 
outlet ilmiah dominan, produktivitas kolaborasi penulis dan negara untuk menggambarkan 
struktur aktor penelitian, distribusi sitasi untuk menilai pengaruh ilmiah, serta analisis kata kunci 
penulis. Analisis co-occurrence kata kunci digunakan untuk mengidentifikasi klaster tematik dan 
arah perkembangan topik penelitian, sementara analisis kolaborasi digunakan untuk memetakan 
jaringan kerja sama ilmiah. Pemilihan indikator-indikator tersebut disesuaikan dengan tujuan 
penelitian, yaitu mengungkap tren tematik dominan, struktur pengetahuan, dan area kajian yang 
masih kurang mendapat perhatian dalam literatur mediasi orang tua dalam konteks digital 
parenting. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA dari Proses Seleksi Literatur Sistematis 

 
Hasil dan Pembahasan  
Tren Perkembangan Publikasi pada Mediasi Orang Tua 
  Perkembangan publikasi mengenai mediasi orang tua menunjukkan pola yang meningkat 
meskipun sempat berfluktuasi. Pada periode awal 2007–2012, jumlah publikasi masih sangat 
rendah, berkisar 0–2 artikel per tahun, menandakan bahwa perhatian ilmiah terhadap topik ini 
masih terbatas. Memasuki 2013–2014, mulai terlihat peningkatan moderat sebagai tanda awal 
bertambahnya minat penelitian. Peningkatan signifikan terjadi pada tahun 2015 dengan jumlah 
publikasi melonjak menjadi sekitar 12 artikel, disusul puncak awal pada tahun 2017 dengan sekitar 
16 artikel. Setelah itu, publikasi mengalami penurunan bertahap hingga 2020. Penurunan ini dapat 
dikaitkan dengan perubahan fokus riset atau dinamika global yang berdampak pada produktivitas 
akademik. Tren kembali menguat sejak 2021, dan mencapai titik tertinggi pada 2023 dengan sekitar 
18 artikel. Meskipun tahun 2024–2025 menunjukkan sedikit penurunan, jumlah publikasi tetap jauh 
lebih tinggi dibandingkan awal periode, yang menegaskan bahwa isu mediasi orang tua terus 
menjadi perhatian penting dalam kajian pengasuhan digital. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar 
di bawah ini: 
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Gambar 2. Produksi Ilmiah Tahunan 
 

  Lonjakan publikasi sejak 2015 dapat dipahami sebagai refleksi dari perubahan lanskap 
teknologi digital yang semakin terintegrasi dalam kehidupan anak dan keluarga. Periode ini 
bertepatan dengan meningkatnya penetrasi smartphone, media sosial, dan platform digital yang 
mendorong kekhawatiran sekaligus kebutuhan baru dalam praktik pengasuhan. Penurunan 
publikasi pada periode 2018–2020 kemungkinan berkaitan dengan pergeseran fokus riset atau 
gangguan terhadap produktivitas akademik global, sementara peningkatan pasca-2021 
menunjukkan bahwa isu mediasi orang tua justru semakin relevan dalam situasi krisis dan 
pascakrisis, terutama selama dan setelah pandemi Covid-19 yang mempercepat intensifikasi 
penggunaan media digital di lingkungan keluarga (Dong et al., 2020; Spinelli et al., 2020). 
  Hasil Country Scientific Production menunjukkan bahwa penelitian mediasi orang tua 
didominasi negara-negara maju, terutama Amerika Serikat, Tiongkok, dan Belanda. Dominasi ini 
mencerminkan kuatnya infrastruktur penelitian, ketersediaan pendanaan, serta tradisi riset yang 
mapan dalam bidang psikologi perkembangan, komunikasi, dan studi media digital. Selain itu, 
negara-negara tersebut juga berada pada tingkat adopsi teknologi digital yang tinggi, sehingga isu 
pengasuhan digital menjadi perhatian kebijakan dan akademik yang strategis.  Di sisi lain, 
kontribusi negara-negara dengan produktivitas menengah dan rendah, termasuk beberapa negara 
Eropa, Asia, dan Amerika Latin, menunjukkan bahwa penelitian mediasi orang tua semakin 
berkembang secara global. Meskipun jumlah publikasinya relatif kecil, kehadiran negara-negara ini 
penting dalam memperkaya perspektif penelitian, khususnya dalam menyoroti variasi budaya, 
norma pengasuhan, dan konteks sosial yang berbeda. Ketimpangan produksi pengetahuan ini 
mengindikasikan adanya dominasi perspektif Global North dalam literatur mediasi orang tua, 
sekaligus membuka peluang bagi penelitian di negara berkembang untuk mengisi kekosongan 
konteks lokal yang masih kurang terepresentasi dalam kajian global (Collyer, 2018). Publikasi ilmiah 
berdasarkan negara selengkapnya disajikan pada tabel 1. 
  Analisis sumber publikasi menunjukkan bahwa jurnal-jurnal seperti Computers in Human 
Behavior dan Journal of Children and Media menjadi outlet utama dalam penelitian mediasi orang tua. 
Dominasi jurnal-jurnal ini mengindikasikan bahwa kajian mediasi orang tua berkembang kuat 
dalam persinggungan antara psikologi perilaku, studi media digital, dan komunikasi anak. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa pendekatan psikologis dan media studies lebih dominan dibandingkan 
perspektif kebijakan atau pendidikan formal dalam membingkai isu mediasi orang tua. Sejalan 
dengan temuan tersebut, analisis produktivitas penulis menunjukkan bahwa tokoh-tokoh seperti 
Peter Nikken, Sonia Livingstone, dan Wonsun Shin memainkan peran sentral dalam membentuk 
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arah penelitian mediasi orang tua. Karya-karya mereka tidak hanya berkontribusi secara kuantitatif, 
tetapi juga secara konseptual dalam mengembangkan tipologi mediasi orang tua, seperti mediasi 
aktif, restriktif, dan ko-viewing, yang kemudian menjadi rujukan utama dalam studi-studi 
selanjutnya. Konsentrasi kontribusi pada sejumlah penulis kunci ini menunjukkan bahwa 
perkembangan bidang kajian mediasi orang tua sangat dipengaruhi oleh kerangka teoritis dan 
metodologis yang mereka bangun. 
 

Tabel. 1 Publikasi Ilmiah Berdasarkan Negara 

 
Negara Jumlah Negara Jumlah Negara Jumlah 

USA 72 UK 6 Chile 2 
China 34 Germany 5 Mexico 2 

Netherlands 19 Israel 5 Peru 2 
Belgium 16 Hungary 4 Sweden 2 

Spain 15 Ireland 4 Finland 1 
Turkey 14 Austria 3 Iceland 1 

Czech republic 11 Estonia 3 Iran 1 
Singapore 11 Portugal 3 Liberia 1 

Italy 9 South Korea 3 Luxembourg 1 
Norway 6 Canada 2 Romania 1 

    Switzerland 1 

   
   

 
 

Gambar 4. Produksi Penulis dari Waktu ke Waktu 

 
Kontributor dan Literatur Berpengaruh dalam Mediasi Orang Tua 
  Analisis sumber publikasi menunjukkan bahwa Journal of Children and Media merupakan 
jurnal paling dominan dalam penelitian mediasi orang tua dengan total 41 dokumen. Dominasi 
jurnal ini mengindikasikan bahwa kajian mengenai mediasi orang tua berkembang kuat dalam 
ranah studi media anak, literasi digital, serta dinamika relasi orang tua–anak dalam ruang digital. 
Konsistensi publikasi yang tinggi dari jurnal ini menempatkan sebagai core source dalam diskursus 
pengasuhan digital, sekaligus menunjukkan bahwa isu regulasi penggunaan media anak dan peran 
orang tua dalam mendampingi pengalaman digital anak menjadi perhatian utama komunitas 
akademik internasional. Posisi kedua ditempati oleh Computers in Human Behavior dengan 21 
dokumen, yang merefleksikan penguatan pendekatan psikologi perilaku dan interaksi manusia 
teknologi dalam memahami strategi mediasi orang tua. Kehadiran jurnal-jurnal lain seperti New 
Media & Society (12 dokumen), Cyberpsychology (11 dokumen), dan Education and Information 
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Technologies (10 dokumen) semakin menegaskan bahwa penelitian mediasi orang tua tidak hanya 
berkembang dalam satu disiplin, melainkan berada pada persimpangan antara komunikasi digital, 
psikologi teknologi, dan pendidikan berbasis teknologi informasi. 
  Selain jurnal-jurnal dengan produktivitas tinggi tersebut, kontribusi dari Journal of Child and 
Family Studies (9 dokumen), Children and Society (8 dokumen), Comunicar (8 dokumen), International 
Journal of Communication (8 dokumen), dan Frontiers in Psychology (7 dokumen) memperluas 
spektrum kajian dengan menghadirkan perspektif perkembangan anak, dinamika keluarga 
modern, serta praktik komunikasi dalam konteks digital. Distribusi publikasi lintas jurnal ini 
menunjukkan bahwa penelitian mediasi orang tua bersifat multidisipliner dan ditopang oleh 
beragam pendekatan ilmiah yang saling melengkapi, mulai dari psikologi perkembangan dan studi 
keluarga hingga komunikasi dan teknologi digital. Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa 
fenomena pengasuhan di era digital tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan memerlukan 
integrasi lintas disiplin untuk menangkap kompleksitas interaksi anak, orang tua, dan teknologi 
(Nichols & Selim, 2022). 
 

 
 

Gambar 5. Sumber Paling Relevan 
 

  Dari sisi produktivitas penulis, hasil analisis menunjukkan bahwa Wonsun Shin merupakan 
penulis paling produktif dengan delapan dokumen, menjadikan Wonsun Shin  figur sentral dalam 
kajian mediasi orang tua dan penggunaan media digital pada anak. Kontribusi Shin secara konsisten 
membahas bagaimana orang tua mengarahkan, mengawasi, dan memoderasi akses anak terhadap 
media digital melalui berbagai strategi mediasi, sehingga berperan penting dalam membentuk 
pemahaman konseptual mengenai praktik pengasuhan digital (Shin, 2018).  Posisi berikutnya 
ditempati May Oo Lwin dan Peter Nikken, masing-masing dengan lima dokumen yang banyak 
menelaah perilaku penggunaan media digital pada anak serta implikasinya terhadap strategi 
pengasuhan, termasuk mediasi aktif, mediasi restriktif, dan pengawasan berbasis teknologi 
(Nikken, 2017; Lwin et al., 2021). Di bawahnya, David Šmahel dan Michelle F. Wright, masing-
masing dengan empat dokumen, memberikan kontribusi penting pada isu literasi digital, 
pengalaman psikologis anak, media sosial, dan risiko digital (Šmahel et al., 2015; Wright, 2024). 
   Keberadaan penulis lain seperti Sarah Marie Coyne, Veronika Kalmus, Sonia Livingstone, 
Tijana Milosevic, dan James O’Higgins Norman, yang masing-masing menghasilkan tiga dokumen, 
menunjukkan keragaman perspektif dalam studi mediasi orang tua. Para peneliti ini umumnya 
menyoroti isu regulasi media, digital parenting, keamanan daring anak, serta dampak penggunaan 
media terhadap kesejahteraan anak dan remaja, sehingga memperluas cakupan pendekatan ilmiah 
di luar fokus perilaku. Konsentrasi kontribusi pada sejumlah penulis kunci ini mencerminkan 
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adanya intellectual clustering dalam literatur mediasi orang tua, di mana kerangka teoritis tertentu, 
seperti tipologi parental mediation, menjadi rujukan dominan dan direproduksi secara luas dalam 
penelitian selanjutnya. 
 

 
 

Gambar 6. Penulis Paling Relevan 

 
  Namun demikian, dominasi jurnal dan penulis tertentu juga memiliki implikasi kritis 
terhadap perkembangan bidang kajian mediasi orang tua. Konsentrasi produksi pengetahuan pada 
jurnal ilmiah tertentu berpotensi membatasi keragaman perspektif, terutama jika temuan-temuan 
yang dihasilkan lebih merefleksikan konteks negara maju dengan tingkat penetrasi teknologi dan 
struktur keluarga tertentu. Dalam kerangka digital parenting, kondisi ini menegaskan bahwa strategi 
mediasi orang tua tidak bersifat universal, melainkan dipengaruhi oleh nilai budaya, norma 
keluarga, dan akses teknologi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, temuan bibliometrik pada 
mediasi orang tua tidak hanya memetakan siapa dan di mana pengetahuan diproduksi, tetapi juga 
menggarisbawahi kebutuhan untuk memperluas kajian mediasi orang tua ke konteks sosial dan 
budaya yang lebih beragam agar pengembangan teori dan praktik pengasuhan digital menjadi lebih 
inklusif dan kontekstual. 
 
Pemetaan Tematik dan Evolusi Mediasi Orang Tua 
  Hasil pemetaan tematik menunjukkan bahwa kata kunci “parental mediation” merupakan 
tema paling dominan dengan 120 kemunculan, menegaskan posisinya sebagai pusat gravitasi 
ilmiah dalam penelitian mengenai pengasuhan di era digital. Dominasi ini menunjukkan bahwa 
konsep mediasi orang tua secara konsisten digunakan sebagai kerangka utama untuk memahami 
relasi antara keluarga, anak, dan teknologi digital. Tingginya frekuensi kemunculan kata kunci ini 
mencerminkan bahwa diskursus ilmiah tidak hanya menempatkan mediasi orang tua sebagai 
respons risiko digital, tetapi juga sebagai mekanisme aktif dalam mengelola penggunaan media, 
membangun literasi digital, dan membentuk pengalaman digital anak secara lebih bermakna (Clark, 
2011). Keberadaan kata kunci lain seperti “children”, “adolescents”, “child”, dan “human” 
memperlihatkan bahwa fokus penelitian tetap berpusat pada anak dan remaja sebagai subjek utama, 
sekaligus menegaskan bahwa strategi mediasi orang tua selalu dikaitkan dengan proses 
perkembangan emosional, sosial, dan perilaku anak dalam menghadapi lingkungan digital yang 
semakin kompleks.  
  Selain tema inti tersebut, kemunculan kata kunci seperti “digital media”, “internet”, “media 
use”, dan “screen time” menunjukkan bahwa teknologi digital menjadi konteks dominan dalam 
praktik mediasi. Kehadiran kata kunci demografis seperti “female” dan “male” juga mengindikasikan 
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mulai berkembangnya perhatian terhadap perbedaan berbasis jenis kelamin dalam efektivitas dan 
pola mediasi orang tua. Secara keseluruhan, pola kata kunci ini memperlihatkan penelitian mediasi 
orang tua telah berkembang menuju pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan psikologi 
perkembangan, komunikasi digital, sosiologi keluarga, dan pendidikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengasuhan digital tidak lagi dipahami sebagai isu teknis semata, melainkan sebagai 
fenomena sosial dan perkembangan yang kompleks dan saling terkait. 
 

 
   

Gambar 7. Kata Kunci Paling Relevan 

 
  Analisis tren topik dari waktu ke waktu memperlihatkan dinamika evolusi isu penelitian 
yang signifikan. Tema “parental mediation” menunjukkan perkembangan yang stabil sejak 2017, 
mencapai puncak median pada 2021, dan tetap relevan hingga 2023, menandakan keberlanjutan 
perhatian akademik terhadap peran orang tua dalam pengasuhan digital. Sejalan dengan itu, topik 
“children” dan “adolescents” juga menunjukkan pertumbuhan konsisten, yang menguatkan posisi 
anak dan remaja sebagai kelompok sasaran utama dalam kajian ini. Lebih jauh, analisis tren 
mengungkapkan adanya pergeseran paradigma penelitian dari orientasi proteksi menuju orientasi 
penguatan. Pada periode 2015–2019, penelitian cenderung berfokus pada isu seperti internet, 
television, dan online risks, yang mencerminkan pendekatan preventif terhadap potensi dampak 
negatif media digital. Namun, sejak 2021, mulai muncul peningkatan tema-tema seperti digital skills, 
digital media, digital technology, dan media use, yang menandakan perubahan fokus menuju 
pemanfaatan teknologi digital secara produktif dan literatif. Pergeseran ini menunjukkan 
transformasi cara pandang dalam teori parental mediation, dari model pembatasan dan kontrol 
menuju model pendampingan aktif dan kolaboratif dalam kerangka digital parenting (Livingstone 
et al., 2018).  
  Kemunculan kata kunci “covid-19” pada periode 2022–2024 memperlihatkan bahwa 
pandemi berperan sebagai katalis penting dalam intensifikasi penggunaan teknologi digital di 
lingkungan keluarga. Situasi ini memperkuat urgensi penelitian mengenai mediasi orang tua, 
karena pembelajaran jarak jauh dan aktivitas daring yang masif menempatkan orang tua pada posisi 
yang semakin strategis dalam mendampingi anak. Dalam konteks ini, mediasi orang tua tidak 
hanya berfungsi sebagai mekanisme perlindungan, tetapi juga sebagai strategi adaptif untuk 
memastikan keberlangsungan pembelajaran, kesejahteraan psikososial, dan keseimbangan 
penggunaan media digital anak (Dong et al., 2020). 
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Tabel 2. Tren Topik Mediasi Orang Tua 

 
Term Frekuensi Tahun Q1 Tahun Mean Tahun Q3 

Internet 12 2015 2016 2018 
Television 8 2015 2016 2017 

Online risks 7 2016 2017 2018 
Restrictive mediation 7 2016 2017 2022 

Active mediation 5 2017 2017 2022 
Behavioral research 9 2017 2018 2023 

Human computer interaction 8 2017 2018 2019 
Child 18 2018 2019 2023 

Human 18 2018 2019 2023 
Article 15 2018 2019 2023 

Children 28 2017 2020 2022 
Parents 8 2017 2020 2021 

Young children 7 2017 2020 2024 
Parental mediation 120 2017 2021 2023 

Adolescents 20 2017 2021 2024 
Male 10 2019 2021 2024 

Adolescent 14 2018 2022 2023 
Internet use 10 2018 2022 2023 
Digital skills 8 2021 2022 2024 
Digital media 12 2021 2023 2024 

Covid-19 7 2022 2023 2024 
Digital technology 6 2023 2024 2024 

Media use 5 2024 2024 2024 
Screen time 5 2023 2024 2024 

 
  Pemetaan jaringan kata kunci melalui analisis co-occurrence semakin menegaskan posisi 
sentral “parental mediation” sebagai konsep payung yang menghubungkan berbagai klaster tematik. 
Klaster yang berfokus pada penggunaan teknologi digital dalam keluarga, risiko online dan 
perlindungan anak, serta pengalaman digital remaja menunjukkan bahwa penelitian mediasi orang 
tua berkembang dari pendekatan preventif menuju pendekatan yang lebih komprehensif. 
Keterhubungan yang kuat antara tema seperti active mediation, restrictive mediation, social media, dan 
online risks mengindikasikan praktik mediasi orang tua dipahami sebagai spektrum strategi yang 
fleksibel, bukan sebagai pendekatan tunggal. Jaringan ini juga menunjukkan semakin responsif 
perubahan teknologi dan fenomena sosial global, sehingga kajian mediasi orang tua terus berevolusi 
seiring dinamika ekosistem digital. 
 

 
Gambar 8. Co-occurrence Jaringan Mediasi Orang Tua 
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  Hasil thematic map memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa tema “parental 
mediation, children, internet” berada pada kuadran Basic Themes, yang memiliki tingkat relevansi 
tinggi tetapi kedalaman konseptual yang masih dapat dikembangkan. Posisi ini menunjukkan 
bahwa meskipun mediasi orang tua merupakan fondasi utama penelitian, masih terdapat ruang 
besar untuk pendalaman teoritis dan metodologis. Tema-tema seperti “digital technology” dan “socio-
economic status” yang berada pada kategori Emerging or Declining Themes mengindikasikan bahwa 
dimensi struktural dan kontekstual pengasuhan digital belum sepenuhnya dieksplorasi. Sementara 
itu, tema “adolescents, digital media, parenting” yang berada pada Niche Themes mencerminkan kajian 
yang kaya secara teoretis tetapi belum terintegrasi secara kuat dengan arus utama penelitian. 
Keberadaan Motor Themes yang berkaitan dengan perilaku anak dan interaksi manusia-komputer 
menunjukkan arah masa depan penelitian yang semakin menekankan pendekatan perilaku dan 
interaksi teknologi dalam memahami dinamika pengasuhan digital. 
 

 
 

Gambar 9. Peta Tematik Mediasi Orang Tua 

 
  Secara keseluruhan, pemetaan tematik ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai mediasi 
orang tua telah mengalami evolusi konseptual yang signifikan, dari paradigma proteksi risiko 
menuju paradigma literasi dan optimalisasi penggunaan media digital. Mediasi orang tua tidak lagi 
dipahami semata-mata sebagai bentuk kontrol, tetapi sebagai proses pendampingan yang adaptif, 
partisipatif, dan kontekstual. Temuan ini menegaskan kontribusi konseptual dalam 
memperlihatkan bagaimana evolusi tematik penelitian mencerminkan transformasi global dalam 
praktik digital parenting, sekaligus membuka peluang riset lanjutan yang mengintegrasikan dimensi 
teknologi, perilaku, dan sosial-ekonomi untuk memahami pengasuhan digital secara lebih 
komprehensif. 
 

Simpulan  
Penelitian ini memberikan kontribusi pemetaan ilmiah komprehensif terhadap 

perkembangan kajian mediasi orang tua dalam konteks pengasuhan digital dengan menunjukkan 
peningkatan publikasi yang konsisten sejak 2015 serta dominasi kontribusi negara maju, jurnal 
bereputasi, dan penulis kunci dalam membentuk lanskap keilmuan mediasi orang tua. Temuan 
bibliometrik menegaskan adanya evolusi paradigma penelitian dari pendekatan yang berorientasi 
pada proteksi risiko digital menuju pendekatan yang menekankan literasi, keterampilan digital, dan 
pendampingan aktif orang tua, sehingga memperkaya pemahaman konseptual tentang mediasi 
orang tua sebagai proses pengasuhan yang adaptif, partisipatif, dan multidisipliner. Implikasi ini 
menegaskan pentingnya integrasi perspektif komunikasi, psikologi perkembangan, pendidikan, 
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dan studi teknologi dalam merancang kebijakan intervensi pengasuhan digital yang relevan dengan 
dinamika keluarga modern. Riset strategis perlu diarahkan pada penguatan kajian lintas budaya, 
perluasan konteks negara berkembang, serta eksplorasi dimensi struktural seperti faktor sosial-
ekonomi dan kebijakan publik dalam praktik mediasi orang tua. Meskipun demikian, penelitian ini 
memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan satu basis data, yaitu Scopus, serta membatasi 
dokumen pada artikel berbahasa Inggris, sehingga temuan yang dihasilkan belum sepenuhnya 
merepresentasikan keseluruhan produksi pengetahuan global. Keterbatasan ini membuka peluang 
bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan basis data dan bahasa guna memperoleh 
gambaran yang lebih inklusif mengenai perkembangan kajian mediasi orang tua di era digital. 
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